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Abstrak. Peningkatan frekuensi bencana alam menuntut pengelolaan informasi yang cepat dan akurat. Text mining 
menjadi metode efektif untuk klasifikasi laporan bencana, khususnya melalui analisis data dari media sosial seperti 
Twitter. Penelitian ini mencakup tahapan preprocessing data, analisis sentimen, dan pengujian menggunakan 
algoritma Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan random forest. Berdasarkan hasil pengujian, algoritma 
SVM memberikan akurasi terbaik dalam klasifikasi laporan bencana alam. Solusi berbasis text mining ini berpotensi 
menjadi alat penting dalam mendukung respons cepat terhadap bencana dan pengambilan keputusan yang lebih 
baik.   
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Abstract. The increasing frequency of natural disasters requires efficient solutions for managing information quickly 
and accurately. Text mining has become an effective method for disaster report classification, especially through 
data analysis from social media like Twitter. This study involves preprocessing data, sentiment analysis, and testing 
with algorithms such as Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), and logistic regression. Based on the results, 
the SVM algorithm achieves the highest accuracy in classifying disaster reports. This text mining-based approach has 
the potential to become a vital tool for supporting rapid disaster response and improving decision-making processes.  
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1. PENDAHULUAN 
1. 1. Latar Belakang Masalah 

Bencana alam adalah fenomena yang 
tidak dapat dihindari, tetapi dampaknya dapat 
diminimalkan dengan pengelolaan informasi 

yang baik dan terorganisir. Dalam dekade 
terakhir, frekuensi bencana alam seperti banjir, 
gempa bumi, kebakaran hutan, dan tanah 
longsor terus meningkat. Negara-negara rawan 
seperti Indonesia menjadi salah satu kawasan 
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yang paling terdampak. Fenomena ini 
menimbulkan tantangan besar bagi pemerintah 
dan organisasi kemanusiaan dalam 
menyediakan respons cepat dan tepat sasaran 
untuk memitigasi dampak bencana. Di era 
digital, informasi tentang bencana sering kali 
bersumber dari media sosial, yang telah menjadi 
platform utama masyarakat untuk berbagi 
informasi secara real-time. Namun, sifat data 
dari media sosial yang tidak terstruktur 
membuat analisis dan pemanfaatannya menjadi 
tantangan tersendiri.  

Salah satu pendekatan yang relevan 
untuk mengatasi tantangan tersebut adalah text 
mining. Text mining merupakan teknik analisis 
data yang memungkinkan pengolahan dan 
ekstraksi informasi dari teks dalam jumlah besar. 
Dengan kemampuan ini, text mining telah 
digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi, 
termasuk manajemen bencana. Dalam konteks 
bencana alam, teknik ini dapat membantu 
mengklasifikasikan informasi penting, seperti 
jenis bencana, lokasi kejadian, tingkat 
kerusakan, dan sentimen masyarakat. Platform 
seperti Twitter, misalnya, sering digunakan 
masyarakat untuk melaporkan kejadian bencana 
secara langsung. Informasi ini sangat berharga 
bagi pemerintah, organisasi kemanusiaan, dan 
lembaga terkait lainnya untuk merumuskan 
langkah mitigasi dan respons yang efektif.   

Namun, data dari media sosial memiliki 
karakteristik unik yang menjadi tantangan utama 
dalam pengolahannya. Data ini sering kali tidak 
terstruktur, tidak lengkap, dan memiliki format 
yang sangat beragam, tergantung pada 
pengguna. Selain itu, volume data yang besar 
membutuhkan metode analisis yang efisien 
untuk menghasilkan informasi yang berguna. 
Untuk menjawab kebutuhan tersebut, text 
mining menawarkan solusi dalam 
mengklasifikasikan data berdasarkan kategori 
tertentu, seperti jenis bencana alam dan tingkat 
kerusakannya. Dengan klasifikasi yang baik, 
pihak berwenang dapat lebih mudah 
menentukan prioritas dalam merespons 
bencana (Hasan et al., 2022).   

Penelitian sebelumnya telah 
menggarisbawahi potensi besar text mining 
dalam pengelolaan informasi bencana. Mauldy 
et al. (2024) menunjukkan pentingnya algoritma 
Multinomial Naïve Bayes dan SMOTE untuk 
mengatasi ketidakseimbangan data dalam 
klasifikasi bencana alam dari Twitter. Algoritma 
ini mampu meningkatkan akurasi klasifikasi 
meskipun menghadapi data yang tidak 
seimbang. Sementara itu, Hasan et al. (2022) 
berhasil menerapkan Support Vector Machine 
(SVM) untuk mengklasifikasikan berita online 
tentang bencana, dengan tingkat akurasi hingga 
96%. Hasil ini menunjukkan bahwa SVM memiliki 
performa unggul dalam analisis teks untuk 
manajemen bencana. Selain itu, penelitian oleh 
Fitriani et al. (2023) mengungkapkan bahwa 
analisis sentimen pascabencana dapat 
memberikan wawasan penting tentang reaksi 
masyarakat terhadap peristiwa bencana, yang 
pada gilirannya dapat membantu dalam 
perencanaan pemulihan.   

Penelitian ini melanjutkan upaya untuk 
mengembangkan sistem pengolahan data 
bencana berbasis text mining dengan fokus pada 
klasifikasi laporan bencana alam dari media 
sosial. Proses penelitian melibatkan beberapa 
tahap utama, yaitu pengumpulan data 
(crawling), preprocessing data, analisis 
sentimen, dan pengujian algoritma klasifikasi. 
Beberapa algoritma yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi Naïve Bayes, Random 
Forest, dan SVM. Ketiga algoritma ini dipilih 
karena kemampuannya dalam menangani data 
teks yang besar dan kompleks. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
masing-masing algoritma dalam 
mengklasifikasikan data bencana alam serta 
memberikan rekomendasi metode terbaik 
berdasarkan tingkat akurasi yang dicapai.   

Pentingnya penelitian ini tidak hanya 
pada aspek teknis, tetapi juga pada 
kontribusinya dalam pengelolaan risiko bencana 
secara keseluruhan. Dengan sistem yang mampu 
memproses data secara otomatis dan akurat, 
pemerintah dan lembaga terkait dapat 
meningkatkan efisiensi dalam merespons 
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bencana. Hal ini mencakup berbagai aspek, 
seperti mitigasi dampak sebelum bencana, 
penanganan darurat selama bencana, hingga 
pemulihan pascabencana (Fitriani et al., 2023). 
Sistem text mining yang efektif juga dapat 
membantu dalam memantau reaksi masyarakat, 
mengidentifikasi kebutuhan mendesak, dan 
mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik.   

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam mengurangi dampak sosial, ekonomi, dan 
lingkungan dari bencana alam. Dengan 
pendekatan berbasis teknologi seperti text 
mining, pengelolaan informasi bencana dapat 
dioptimalkan untuk menciptakan respons yang 
lebih cepat, efisien, dan terfokus. Ini sangat 
penting dalam konteks negara-negara seperti 
Indonesia, di mana risiko bencana alam sangat 
tinggi dan keterlambatan dalam respons dapat 
menyebabkan kerugian yang lebih besar. 
Penelitian ini juga membuka peluang untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi text 
mining untuk berbagai sektor lain yang 
membutuhkan pengolahan data teks secara 
cepat dan akurat. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif berbasis text mining untuk 
mengklasifikasikan informasi bencana alam dari 
media sosial Twitter. Prosedur penelitian 
melibatkan beberapa tahap utama, mulai dari 
pengumpulan data, preprocessing, hingga 
analisis data menggunakan algoritma 
pembelajaran mesin. Penjelasan rinci mengenai 
desain penelitian, pengumpulan data, dan 
analisis data disajikan sebagai berikut: 

1. Setting 
Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif dengan pendekatan eksploratif untuk 
menganalisis data teks dari media sosial. Data 
dikumpulkan dari platform Twitter 
menggunakan token autentikasi selama periode 
tertentu dengan kata kunci "bencana alam." 
Dataset yang diperoleh mencakup berbagai jenis 
bencana seperti banjir, gempa bumi, kebakaran 

hutan, dan tanah longsor. Target populasi dari 
penelitian ini adalah semua informasi teks 
terkait bencana alam yang dibagikan oleh 
pengguna Twitter. Sampling dilakukan secara 
purposif dengan memilih tweet yang relevan dan 
berhubungan dengan kejadian bencana. 

2. Instrument/Measures 

a. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, 
yaitu: 

1. Jenis Bencana: Dikategorikan 
berdasarkan informasi yang terkandung 
dalam tweet, seperti banjir, gempa 
bumi, dan kebakaran hutan. 

2. Sentimen Masyarakat: Diklasifikasikan 
menjadi tiga kategori, yaitu positif, 
negatif, dan netral, berdasarkan analisis 
leksikon yang telah disesuaikan. 

b. Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik web 
crawling menggunakan Python dan pustaka 
Tweepy untuk mengakses API Twitter. Proses ini 
melibatkan autentikasi dengan token API resmi, 
memastikan data yang diperoleh berasal dari 
sumber yang valid. 

3. Data Collection and Analysis 

a. Tahap Preprocessing Data 

Data yang telah dikumpulkan diproses 
melalui beberapa langkah preprocessing untuk 
memastikan kualitas data yang digunakan: 

1. Cleaning Data: Menghapus simbol, 
angka, URL, dan emoji untuk 
menyederhanakan teks. 

2. Case Folding: Mengubah semua huruf 
menjadi huruf kecil untuk menghindari 
redundansi data. 

3. Tokenisasi: Memecah teks menjadi kata-
kata individu untuk mempermudah 
analisis. 

4. Stopword Removal: Menghapus kata-
kata umum seperti "dan," "yang," atau 



"di," yang tidak memiliki makna 
signifikan. 

5. Stemming: Mengubah kata menjadi 
bentuk dasarnya untuk menyatukan 
variasi kata yang sama. 

b. Klasifikasi Sentimen 

Setelah preprocessing, tweet 
diklasifikasikan berdasarkan sentimen 
menggunakan analisis leksikon. Sentimen dibagi 
menjadi tiga kategori: positif, negatif, dan netral. 
Analisis ini dilakukan menggunakan pustaka 
SentiStrength yang telah disesuaikan untuk 
bahasa Indonesia. 

 

c. Algoritma Text Mining 

Penelitian ini menguji tiga algoritma 
pembelajaran mesin untuk klasifikasi data: 

1. Naïve Bayes: Algoritma berbasis 
probabilistik yang cocok untuk analisis 
teks dan klasifikasi sentimen. 

2. Random Forest: Algoritma berbasis 
ensemble learning yang 
menggabungkan beberapa pohon 
keputusan untuk meningkatkan akurasi 
dan ketahanan terhadap data yang tidak 
seimbang. Algoritma ini sangat efektif 
untuk data berlabel kompleks. 

3. Support Vector Machine (SVM): 
Algoritma ini digunakan untuk 
menghasilkan margin pemisahan yang 
optimal antara kategori sentimen. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
SVM memberikan akurasi tertinggi 
dalam pengujian klasifikasi teks (Hasan 
et al., 2022). 

d. Evaluasi Model 

Model dievaluasi menggunakan metrik 
seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 
Penggunaan confusion matrix membantu dalam 
menganalisis performa masing-masing algoritma 
terhadap data uji. 

e. Software dan Alat Analisis 

Penelitian ini menggunakan perangkat 
lunak Python untuk preprocessing dan analisis 
data, dengan pustaka seperti Pandas, Scikit-
learn, dan NLTK. Evaluasi model dilakukan 
menggunakan alat bawaan Scikit-learn. 

. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Findings (Hasil) 

Penelitian ini berfokus pada analisis 
sentimen terhadap tweet mengenai bencana 
alam yang diambil menggunakan API Twitter. 
Data yang digunakan berasal dari tweet yang 
mengandung kata kunci "bencana alam". Secara 
keseluruhan, dataset mencakup berbagai topik 
terkait bencana alam, termasuk gempa bumi, 
banjir, dan letusan gunung berapi, yang 
direspons oleh masyarakat melalui media sosial. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari 
tweet yang memiliki berbagai elemen seperti 
teks, waktu pengiriman tweet, serta respons 
masyarakat. Pengumpulan data dilakukan 
melalui API Twitter yang menghasilkan teks 
mentah yang diambil dari berbagai daerah 
dengan kata kunci “bencana alam” sebagai filter. 
Dataset ini mengandung 50.000 tweet yang 
diperoleh dalam periode satu bulan. Setelah 
melalui proses crawling dan preprocessing, data 
tersebut terdiri dari teks yang telah dibersihkan 
dari simbol, angka, emoji, serta duplikasi, siap 
untuk dianalisis lebih lanjut. 

Dalam analisis sentimen, tiga algoritma 
digunakan untuk mengklasifikasikan tweet: 
Random Forest, Naive Bayes, dan Support Vector 
Machine (SVM). Berdasarkan hasil evaluasi, SVM 
menunjukkan akurasi tertinggi dalam klasifikasi 
sentimen, mencapai 95%. Random Forest 
mencapai akurasi 91%, sedangkan Naive Bayes 
memiliki akurasi terendah, yaitu 85%. Ini 
menunjukkan bahwa SVM lebih efektif dalam 
menangani dataset besar dan kompleks yang 
berisi tweet mengenai bencana alam. 

Hasil utama penelitian menunjukkan 
bahwa algoritma SVM menghasilkan akurasi 
tertinggi dalam klasifikasi sentimen tweet 
tentang bencana alam, diikuti oleh Random 
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Forest dan Naive Bayes. Penelitian ini juga 
mencatat bahwa preprocessing data, seperti 
penghapusan stopword dan tokenisasi, 
memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan akurasi klasifikasi, dengan 
peningkatan mencapai 15% pada beberapa 
algoritma. 

Penelitian ini juga mengkaji performa 
masing-masing algoritma berdasarkan metrik 
evaluasi lainnya, seperti Mean Absolute Error 
(MAE). Hasil menunjukkan bahwa SVM 
mengungguli algoritma lain dalam hal MAE, yang 
menandakan bahwa prediksi yang dihasilkan 
lebih mendekati nilai sebenarnya. Random 
Forest, meskipun lebih cepat dalam pelatihan, 
menunjukkan hasil yang sedikit lebih rendah 
pada MAE dibandingkan SVM, namun tetap lebih 
unggul dibandingkan Naive Bayes. 

2. Diskusi (Discussion) 

Hasil analisis sentimen menunjukkan 
bahwa SVM adalah algoritma yang paling efektif 
dalam mengklasifikasikan tweet mengenai 
bencana alam. Algoritma ini menghasilkan 
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
Random Forest dan Naive Bayes. Faktor-faktor 
yang berkontribusi pada keberhasilan SVM 
meliputi kemampuannya untuk memisahkan 
kelas dengan margin maksimal, yang sangat 
cocok untuk data yang lebih besar dan lebih 
kompleks. Random Forest, meskipun tidak 
seakurat SVM, tetap memiliki keunggulan dalam 
hal kecepatan pelatihan, terutama pada dataset 
besar yang berisi banyak variabel input. Naive 
Bayes, yang memiliki akurasi lebih rendah, tetap 
relevan untuk analisis cepat atau dataset kecil. 

Keterbatasan utama dari penelitian ini 
adalah bahwa data yang dikumpulkan hanya 
mencakup tweet yang mengandung kata kunci 
“bencana alam”. Hal ini dapat membatasi 
cakupan analisis karena tweet yang lebih relevan 
mungkin tidak terambil jika tidak menggunakan 
kata kunci yang tepat. Selain itu, analisis 
sentimen yang dilakukan dengan TextBlob dan 
Enhanced Lexicon mungkin tidak sepenuhnya 
akurat untuk tweet yang mengandung banyak 

bahasa informal atau slang. Keterbatasan ini 
dapat mempengaruhi hasil analisis sentimen, 
terutama pada data yang tidak mengikuti 
struktur bahasa baku. 

Salah satu temuan penting dalam 
penelitian ini adalah bahwa algoritma SVM 
mampu mengatasi tantangan yang terkait 
dengan data besar dan variabel input yang 
kompleks, seperti yang ditemukan dalam tweet 
tentang bencana alam. Hal ini menunjukkan 
bahwa SVM sangat cocok untuk klasifikasi 
sentimen dalam konteks ini. Namun, meskipun 
SVM menghasilkan akurasi tertinggi, Random 
Forest tetap menjadi pilihan yang baik dalam 
situasi di mana waktu pelatihan menjadi faktor 
penting, seperti dalam analisis dataset besar. 

Hasil penelitian ini dapat digeneralisasi 
ke berbagai domain lain yang melibatkan data 
teks tidak terstruktur, terutama yang diambil 
dari media sosial. Misalnya, penelitian ini dapat 
diterapkan pada analisis sentimen dalam 
konteks lainnya, seperti opini publik mengenai 
kebijakan atau reaksi terhadap peristiwa sosial. 
Sementara itu, Random Forest dan Naive Bayes 
juga bisa digunakan untuk analisis sentimen 
pada dataset yang lebih kecil atau untuk tugas 
klasifikasi yang lebih sederhana. Pemilihan 
algoritma harus disesuaikan dengan karakteristik 
data dan tujuan analisis yang diinginkan. 

 

 

 

 

Hasil Pembahasan 

Analisis berbasis text mining sangat 
penting dalam memahami data tidak terstruktur, 
terutama yang berasal dari media sosial seperti 
Twitter. Tweet mengenai bencana alam 
mengandung informasi yang dapat memberikan 
gambaran mengenai respons masyarakat 
terhadap kejadian tersebut. Proses text mining 
dalam hal ini melibatkan beberapa tahapan, 
seperti crawling data, preprocessing, analisis 



sentimen, serta evaluasi algoritma klasifikasi. 
Algoritma yang sering digunakan untuk tugas ini 
meliputi Random Forest, Naive Bayes, dan 
Support Vector Machine (SVM). Penggunaan 
teknik text mining dapat membantu dalam 
mengidentifikasi pola sentimen dalam data, 
yang sangat berguna untuk analisis sentimen 
dalam bencana alam (Aditya, 2015). 

1. Crawling Data 
Pengumpulan data melalui crawling 

menjadi langkah pertama yang penting dalam 
analisis. Dalam penelitian ini, crawling data 
dilakukan dengan menggunakan API Twitter 
yang memungkinkan pengambilan tweet 
berdasarkan kata kunci “bencana alam”. 
Pengambilan data melalui API Twitter 
memerlukan autentikasi token yang dilakukan 
untuk memastikan akses yang aman dan 
terkontrol (Khan, 2021). Sistem crawling ini 
dirancang untuk meminimalisir batasan yang 
diberlakukan oleh API Twitter, seperti yang 
disarankan oleh Setiawan et al. (2016). Mereka 
menunjukkan bahwa penggunaan R 
Programming dapat mengoptimalkan proses 
pengambilan data berbasis kata kunci secara 
efisien. Data yang diambil berupa teks mentah, 
yang mengandung opini, informasi, serta 
respons masyarakat terkait bencana alam. 

 

Gambar 1. Crawling Data 

 

2. Preprocessing Data 
Setelah data terkumpul, tahap 

selanjutnya adalah preprocessing, yang 
melibatkan penghapusan elemen-elemen yang 
tidak relevan. Langkah pertama adalah 
menghapus simbol, angka, emoji, serta duplikasi 

data yang dapat mengganggu analisis (Riawati, 
2020). Proses ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas data sehingga hanya informasi yang 
relevan yang tersisa. Komara & Hadiapurwa 
(2022) mengungkapkan bahwa preprocessing 
seperti tokenisasi dan penghapusan stopword 
dapat meningkatkan akurasi algoritma hingga 
15%. Dengan data yang sudah bersih, analisis 
selanjutnya dapat dilakukan menggunakan 
metode analisis sentimen seperti TextBlob 
dengan Enhanced Lexicon. 

 

 

Gambar 2. Hasil Preprocessing Data 

 
3. Klasifikasi Sentimen dengan TextBlob 

TextBlob digunakan dalam tahap analisis 
untuk mengklasifikasikan sentimen dari tweet 
yang dikumpulkan. Sentimen ini bisa berupa 
positif, negatif, atau netral. Enhanced Lexicon 
dalam TextBlob berfungsi untuk 
memperhitungkan konteks bahasa informal 
yang umum digunakan dalam tweet, seperti 
yang ditemukan dalam penelitian Pramono et al. 
(2021). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
TextBlob dengan Enhanced Lexicon dapat secara 
efektif mengidentifikasi sentimen dalam bahasa 
sehari-hari, misalnya kata "memberi berkah" 
yang diklasifikasikan sebagai positif dan 
"merusak" yang dikategorikan sebagai negatif 
(Sari et al., 2022). Teks yang tidak mengandung 
sentimen eksplisit dianggap netral. 
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Gambar 3. Hasil Textblob 

 

4. Random Forest  

Random Forest merupakan salah satu 
algoritma ensemble learning yang 
menggabungkan beberapa decision tree untuk 
meningkatkan akurasi klasifikasi. Bawono & 
Wasono (2019) mengungkapkan bahwa 
algoritma ini sangat efektif dalam menangani 
data yang kompleks dan memiliki akurasi yang 
sangat tinggi. Dalam penelitian mereka, Random 
Forest mencapai akurasi 98,16% dalam tugas 
klasifikasi data kredit. Sari et al. (2022) 
menambahkan bahwa Random Forest sangat 
baik digunakan dalam dataset yang besar dan 
kompleks, seperti data yang diambil dari Twitter, 
yang memiliki banyak variabel input. Oleh 
karena itu, Random Forest menjadi pilihan yang 
sangat baik dalam analisis sentimen berbasis 
Twitter, termasuk untuk klasifikasi kategori 
bencana alam. 

5. Naive Bayes 

Naive Bayes adalah algoritma 
probabilistik yang sederhana namun efektif, 
terutama dalam menangani dataset kecil. 
Nugroho et al. (2023) menjelaskan bahwa 
meskipun asumsi independensi antar fitur tidak 
selalu valid, Naive Bayes tetap dapat 
memberikan hasil yang cukup baik dalam tugas 
klasifikasi dengan waktu pemrosesan yang 
cepat. Namun, dalam klasifikasi sentimen 
bencana alam, akurasi Naive Bayes seringkali 
lebih rendah dibandingkan algoritma lainnya 
seperti Random Forest atau SVM jika tidak ada 
optimasi yang dilakukan. Meskipun demikian, 

Naive Bayes masih memiliki kegunaan penting 
dalam analisis awal atau saat data yang 
digunakan relatif kecil. 

 

 

Gambar 4. Confusion Matrix Naïve Bayes 

6. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) 
merupakan algoritma yang terkenal karena 
kemampuannya dalam memisahkan kelas data 
dengan margin yang maksimal. Widianto et al. 
(2023) menunjukkan bahwa SVM sangat efektif 
dalam menangani dataset yang besar dan 
kompleks. Dalam penelitian ini, SVM 
menunjukkan performa terbaik, dengan akurasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan Random 
Forest dan Naive Bayes. Dengan menggunakan 
prinsip pemisahan kelas yang optimal, SVM 
mampu menghasilkan model klasifikasi yang 
lebih akurat pada data yang lebih besar dan lebih 
beragam, seperti data tweet tentang bencana 
alam. Oleh karena itu, SVM dapat dianggap 
sebagai metode yang sangat cocok untuk analisis 
sentimen pada data semacam ini. 

 



 

Gambar 5. Confusion Matrix SVM 

 

7. Perbandingan Kinerja Algoritma 

Hasil perbandingan antara algoritma-
algoritma yang diuji menunjukkan bahwa SVM 
memiliki akurasi tertinggi dibandingkan dengan 
Random Forest dan Naive Bayes. Durrah et al. 
(2020) mendukung temuan ini dengan 
menyatakan bahwa SVM unggul dalam metrik 
evaluasi seperti Mean Absolute Error (MAE), 
yang mengukur seberapa jauh prediksi model 
dari nilai sebenarnya. Di sisi lain, meskipun 
Random Forest memiliki akurasi yang sedikit 
lebih rendah, algoritma ini memiliki kelebihan 
dalam hal kecepatan pelatihan, terutama pada 
dataset besar yang memiliki banyak variabel 
input (Sari et al., 2022). Fitri et al. (2019) juga 
mencatat bahwa Naive Bayes lebih cocok untuk 
analisis awal karena kesederhanaannya yang 
memungkinkan pemrosesan data dengan cepat, 
meskipun akurasinya tidak setinggi SVM atau 
Random Forest. 

 

Gambar 6. Perbandingan Akurasi Model 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa SVM 
merupakan algoritma yang paling efektif untuk 
klasifikasi sentimen terkait bencana alam, 
karena memiliki akurasi yang paling tinggi. 
Namun, untuk dataset besar dengan banyak 
variabel input, Random Forest dapat menjadi 
pilihan yang kuat karena kecepatan pelatihannya 
yang lebih baik (Sari et al., 2022). Naive Bayes, 
meskipun memiliki akurasi yang lebih rendah, 
tetap relevan untuk analisis cepat pada dataset 
kecil atau untuk pemodelan awal (Gabriela et al., 
2022). Oleh karena itu, pemilihan algoritma 
harus mempertimbangkan karakteristik dataset 
serta tujuan analisis, dan dalam banyak kasus, 
SVM tetap menjadi pilihan yang paling 
disarankan 
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